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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan evaluasi produk 
manajemen bidang kesiswaan dalam pelaksanaan Quality Management System 
ISO 9001:2015. Jurnal ini menggunakan desain studi evaluatif dengan metode 
penelitian kualitatif serta pendekatan evaluasi program model CIPP. Data 
dikumpulkan dengan teknik studi dokumen berupa dokumen kebijakan mutu, 
sasaran mutu, SOP (Standart Operational Procedure), IK (Instruksi Kerja) dan 
format baku. Dokumen buku dan jurnal yang telah dilakukan sebelumnya. data 
kepala sekolah, wakil manajemen mutu, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan 
dan guru Bimbingan Penyuluhan/Bimbingan Konseling. Ketiga data dianalisis 
menggunakan model interaktif triangulasi data Miles Huberman. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah evaluasi produk meliputi kelulusan siswa dengan 3 syarat 
utama yaitu siswa telah menyelesaikan seluruh program pembelajaran, 
memperoleh nilai sikap minimal dalam kategori baik serta lulus ujian teori dan 
praktik. Keterampilan siswa dilatih dalam kegiatan teaching factory yang dimiliki 
sekolah. Pembinaan prestasi siswa dilakukan sesuai prosedur operasional 
standardan hasilnya sesuai sasaran mutu yang telah ditetapkan. Penyaluran siswa 
ke dunia kerja dengan cara menggandeng berbagai perusahaan dengan masa 
tunggu maksimal 3 bulan. 
 





The purpose of this study is to describe the evaluation of student management 
products in the implementation of ISO 9001: 2015 Quality Management System. 
This journal uses an evaluative study design with qualitative research methods and 
a program evaluation approach to the CIPP model. Data was collected using 
document study techniques in the form of quality policy documents, quality 
objectives, SOP (Standard Operational Procedure), IK (Work Instructions) and 
standard formats. Book and journal documents that have been done before. data of 
school principals, quality management representatives, deputy school principals in 
student affairs and counseling guidance / counseling guidance. All three data were 
analyzed using an interactive model of Miles Huberman's triangulation of data. 
The conclusion of this study is the product evaluation includes graduation of 
students with 3 main requirements, namely students have completed the entire 
learning program, obtained a minimum attitude score in both categories and 
passed the theory and practice test. Students' skills are trained in the teaching 
factory activities of the school. Fostering student achievement is carried out 
according to standard operating procedures and the results are in accordance with 
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established quality objectives. Distribution of students into the world of work by 
cooperating with various companies with a maximum waiting period of 3 months. 
 




Upaya untuk menjaga dan mempertahankan mutu pendidikan adalah bagian 
terberat dalam dunia pendidikan. Maka diperlukan suatu program untuk 
meningkatkan konsistensi mutu pelayanan pendidikan agar senantiasa berjalan 
sesuai tujuan yang telah ditentukan. Direktorat Pembinaan sekolah menengah 
kejuruan menyatakan Pembinaan sekolah menengah kejuruan meliputi; akses 
pendidikan dasar menengah, metodologi, pengelolaan, kurikulum, dan kualitas. 
Pada substansi kualitas, pemerintah mengarahkan pada penyiapan dokumen mutu 
untuk sertifikasi mutu ISO 9001, pemenuhan 8 Standar Nasional Pendidikan dan 
peningkatan kompetensi lulusan. Lembaga pendidikan formal di Indonesia 
termasuk SMK perlu meningkatkan kualitas pendidikannya. Kebijakan 
menganjurkan agar Sekolah Menengah Kejuruan menerapkan Quality 
Management System ISO 9001 adalah sebagai alat untuk mengelola proses 
manajemen mutu pendidikan dalam rangka mewujudkan lulusan yang berkualitas.  
Audit intenal adalah suatu program yang dipersyaratkan dalam Quality 
Management System yang bertujuan untuk menjaga dan mempertahankan mutu 
layanan yang telah dirumuskan. Salah satu fungsi manajemen yang berkaitan 
dengan penyaluran aspirasi dan harapan siswa adalah tersedianya fasilitas untuk 
menyalurkan bakat dan minat serta hobi mereka yang dapat mendukung 
pengembangan diri siswa secara internasional (Prihatin, 2011: 10). Ruang lingkup 
manajemen kesiswaan adalah penerimaan siswa baru.  
Sekolah dengan program ISO 9001: 2015 berusaha untuk mengontrol diri 
agar setiap kegiatan terencana dan terukur dengan baik. Bagaimana mengelola 
inputan siswa yang dalam kategori biasa saja, kemudian dengan segala proses 
kegiatan pembelajarannya menghasilkan produk berupa siswa dengan kemampuan 
dasar dan kemampuan fungsional yang mumpuni. Mengelola siswa dengan 
jumlah yang tergolong besar degan tuntutan orang tua/wali yang juga besar 
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menuntut pengaturan atau manajemen yang sesuai. Manajemen terkait 
pengelolaan siswa di sekolah menengah kejuruan di bawah wewenang wakil 
kepala sekolah bidang kesiswaan. Aspek-aspek terkait dengan sistem pelaksanaan 
Quality Management System pada manajemen bidang kesiswaan tersebut di atas 
menarik untuk dikaji melalui proses penelitian, sehingga judul yang ditetapkan 
adalah “Evaluasi produk Quality Management System bidang kesiswaan”. 
Ada beberapa model evaluasi program. Discrepancy Model, Responsive 
Evaluation Model, Formative-Sumatif Evaluation Model, Measurement Model, 
Goal-Free Evaluation Approach dan CIPP model. Model CIPP (Context, Input, 
Process, dan Product). Evaluasi model CIPP merupakan konsep yang ditawarkan 
oleh Stufflebeam dengan pandangan bahwa tujuan penting evaluasi adalah   bukan  
membuktikan tetapi untuk memperbaiki (Stufflebeam, H McKee and B McKee, 
2003:118). Model evaluasi di mana evaluasi dilakukan secara keseluruhan sebagai 
suatu sistem. Keunggulan model CIPP memberikan suatu format evaluasi yang 
komprehensif pada setiap tahapan evaluasi yaitu tahap konteks, input, proses, dan 
produk. 
Menurut Stufflebeam dalam Sudjana (2006: 20) evaluasi pendidikan 
merupakan proses mendeskripsikan, mengumpulkan dan menyajikan informasi 
yang berguna untuk menentapkan alternatif keputusan Untuk mengkaji 
permasalahan produk di penulis menggunakan model CIIP evaluation. Model 
evaluasi CIPP singkatan dari Context, Input, Process, Product. Model CIPP 
(1967) melihat kepada empat dimensi yaitu dimensi konteks, dimensi Input, 
dimensi Proses, dan dimensi Produk.  Keempat kata yang disebut dalam singkatan 
CIPP tersebut merupakan sasaran evaluasi, yang  tidak lain aslah komponen dari 
proses sebuah program. Model CIPP adalah pendekatan sistem sosial untuk 
evaluasi. Sebuah sistem sosial adalah saling keterkaitan antar kegiatan yang 
berfungsi bersama-sama untuk memenuhi misi dan mencapai tujuan yang 
ditetapkan dalam konteks tertentu. Dalam pandangan ini, evaluasi tepat 




Sekolah yang telah menetapkan suatu prgram misal ISO bisa dilakukan 
evaluasi misalnya menggunkan model CIPP. Dalam laporan penelitian Nina 
Batechko (2018), menyatakan bahwa dasar metodologi dari sistem manajemen 
kualitas merupakan masalah dari manajemen kualitas. Telah dibuktikan bahwa 
implementasi praktis dari sistem manajemen mutu akan secara positif 
mempengaruhi organisasi, pasar dan strategi keuangan untuk pembentukan 
keunggulan kompetitif jangka panjang 
Hasil penelitian ini juga diperkuat dengan penelitian Dedi Lazwardi (2017), 
yang bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan program pendidikan dapat ditinjau 
dari berbagai sudut pandang. Sudut pandang tersebut di antaranya dari pemerintah 
selaku pembuat kebijakan, dari masyarakat sebagai pengguna, dari pendidik, 
misalnya ditinjau dari sisi efektivitas program. Untuk mengetahui keberhasilan 
program pendidikan yang dilaksanakan, diperlukan suatu evaluasi, yang disebut 
dengan evaluasi program. Karena khusus mengevaluasi program pendidikan, 
maka sering disebut dengan evaluasi program pendidikan. 
Tujuan dari evaluasi produk adalah untuk mengukur, menafsirkan, dan 
menilai suatu hasil. Dalam melakukan evaluasi produk, evaluator harus menilai 
hasil yang diinginkan dan tidak diinginkan dan hasil positif dan negatif. Evaluator 
harus mengumpulkan dan menganalisis penilaian stakeholders terhadap program. 
Akhirnya, evaluasi produk harus biasanya melihat hasil dari beberapa titik 
pandang: secara keseluruhan, untuk subkelompok, dan kadang-kadang untuk 
individu.  
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan desain studi evaluatif dengan metode penelitian 
kualitatif etnografi dengan evaluasi program model CIPP. Data dikumpulkan 
dengan teknik studi dokumen berupa dokumen kebijakan mutu, sasaran mutu, 
Standar Operasional Prosedur, Instruksi Kerja dan format baku. Data observasi 
dengan pengamatan langsung pada pelaksanaan kegiatan pembinaan kesiswaan. 
Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, wakil manajemen mutu, wakil 
kepala sekolah bidang kesiswaan dan guru Bimbingan Penyuluhan/Bimbingan 
Konseling. Wawancara dilakukan dengan model first order understanding dan 
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second order understanding. Data dianalisis menggunakan model interaktif 
triangulasi data Miles Huberman.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini terdiri dari 3 data yaitu data dokumen, observasi dan 
wawancara. 1) Data dokumen berupa dokumen pedoman mutu, kebijakan mutu, 
sasaran mutu, prosedur operasional standar, instruksi kerja dan format baku yang 
digunakan. Pedoman mutu dan kebijakan mutu ditentukan oleh pihak sekolah 
melalui rapat dewan guru. Sasaran mutu bidang kesiswaan adalah 
terselenggaranya 10 jenis kegiatan ekstrakurikuler dan menjuaraia Lomba 
Kompetensi Siswa (LKS) tingkat kabupaten serta pelaksanaan bimbingan karir. 
Jika dikategorikan sasaran yang ingin dicapai adalah bidang akademik, 
nonakadekik dan penyaluran tamatan. Data lain berupa struktur organisasi 
sekolah, struktur organisasi kesiswaan, daftar guru dan karyawan. 2) Data 
Observasi berupa pengamatan tentang pelaksanaan pembinaan bidang kesiswaan. 
Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler, pembinaan kedisiplinan, dan rekrutmen 
karyawan direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi keberhasilannya. Kegiatan 
ekstrakurikuler ditangani oleh satu guru pembimbing/pelatih dan satu guru 
penanggungjawab. Dengan cara ini siswa tertangani baik secara teknis maupun 
administratifnya. Untuk kegiatan LKS ditangani oleh guru produktif masing-
masing kompetensi keahlian. Penaluran tamatan bekerja sama antara bursa kerja 
Khusus dengan perusahaan rekanan. 3) Wawancara dilakukan kepada kepala 
sekolah untuk menanyakan data kebijakan mutu dan segala hal yang mendukung 
kebijakan mutu. Wakil manajemen mutu untuk sumber kebijakan mutu dan 
kerjasamanya dengan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan. Wawancara dengan 
wakil kepala sekolah tentang penyusunan SOP dan IK serta format baku yang 
digunakan. Wawancara dengan dengan guru BP/BK tentang bagaimana 
penanganan masalah pribadi dan sosial siswa. 
Evaluasi Produk Manajemen Bidang Kesiswaan dalam melaksanakan 
Quality Manajemen System ISO 9001:2015 meliputi hasil kelulusan, prestasi dan 
penyaluran kerja. Produk sekolah adalah menghasilkan lulusan beriman, 
bertaqwa, berakhlak mulia, kompeten dan tangguh menghadapi era global. Hal ini 
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sejalan dengan penelitian Susilo (2016) yang bertujuan untuk mengetahui tingkat 
penggunaan, efisiensi, efektivitas, dan kepuasan pengguna terhadap produk yang 
akan dikembangkan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa produk yang telah 
dihasilkan yaitu siswa yang telah lulus sebagai output dan outcome dapat 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas kinerja guru yang menjabat sebagai pelaku 
manajemen ISO, serta dapat digunakan sebagai solusi untuk menuju manajemen 
mutu ISO yang lebih handal di era digitalisasi. Menurut hasil penelitian Mitreva 
(2016), penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi TQM di perusahaan ini 
tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kualitas produk dan memproses 
produk tetapi juga untuk peningkatan produktivitas dan optimalisasi biaya 
kualitas. Di masa depan implementasi metodologi ini dalam hal ini perusahaan 
akan memberikan kepuasan tidak hanya kepada konsumen tetapi juga kepada 
pemasok, pengusaha dan masyarakat. 
Berdasarkan peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 4 tahun 2018, tentang Penilaian hasil belajar oleh satuan 
pendidikan dan Penilaian hasil belajar oleh pemerintah. Bab VI Pasal 19 
Kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan. Peserta didik dinyatakan lulus dari 
satuan/program pendidikan setelah: 1) menyelesaikan seluruh program 
pembelajaran, 2) memperoleh nilai sikap/perilaku minimal baik, 3) lulus ujian 
satuan/program pendidikan. Kelulusan peserta didik ditetapkan oleh 
satuan/program pendidikan yang bersangkutan. Sebagai output siswa telah 
dibekali dengan kemampuan dasar dan kemampuan fungsional. Kemampuan 
dasar berupa keterampilan  olah pikir, olah rasa, olah karsa dan olah raga untuk 
bisa hidup mandiri sebagai pribadi. Kemampuan fungsional berupa keterampilan 
untuk bisa hidup dan berkembang di masyarakat. Sebagai outcome siswa telah 
dibekali pengetahuan untuk bisa melanjutkan studi lebih lanjut ke jenjang yang 
lebih tinggi, dan sebagian besar telah bekerja dengan masa tunggu yang relatif 
singkat karena adanya perusahaan rekanan maupun siswa dapat bekerja mandir 
sebagai wiraswasta dan membuka lapangan pekerjaan. 
Sekolah  memiliki fokus pada prinsip produk yang menang bersaing. Hal ini 
bisa dibuktikan dengan prestasi yang ditorehkan meliputi prestasi akademik dan 
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nonakademik. Baik di tingkat Kabupaten, Provinsi dan Nasional. Sejalan dengan 
ini adalah penelitian dari Irnawati (2013) yang menyatakan bahwa pelaksanaan 
Quality Management System ISO memberikan manfaat yang tinggi antara lain 
meningkatkan kualitas dan kuantitas lulusan serta meningkatkan kepuasan siswa. 
Kesamaannya dengan penelitian ini bahwa dengan menggunakan Quality 
Management System ISO 9001:2008 bisa meningkatkan kualitas dan kuantitas 
lulusan serta meningkatkan kepuasan siswa.  
Sejalan juga dengan penelitian dari Jorge Diaz (2017) bertujuan untuk 
menganalisis dan mengevaluasi Sistem Manajemen Mutu (SMM), berdasarkan 
Standar ISO 9001. Berdasarkan evaluasi penggunanya, hasil yang dicapai dalam 
organisasi dan pelatihan para siswanya. Hasilnya bahwa guru mereka 
menganggap bahwa SMM membawa  perbaikan pada organisasi sekolah dengan 
tingkat yang lebih tinggi di hasil pendidikan tertentu, juga didapatkan hasil 
langsung dan jangka panjang, berkontribusi terhadap peningkatan pendidikan, dan 











Hasil dari lulusan siswa dan prestasi siswa serta penyaluran tenaga kerja ini 
merupakan satu rangkaian sistem dimana jika ketiga jenis produk ini berhasil 
ditangani akan memberi umpan balik pada proses inputan siswa baru saat 
penerimaan siswa baru. Animo masyarakat untuk menjadi siswa di sekolah salah 
satu indikasi bahwa produk/tamatan pada tahun-tahun sebelumnya yang 









sekaligus outcome bagi SMK. Output yang dimaksud adalah lulusan yang 
berkulitas dan diterima pengguna, dan outcome maksudnya adalah keuntungan 
atau dampak dari para lulusan ini pada sekolah. 
Perusahaan atau DU/DI rekanan juga menjadi bentuk ukuran keberhasilan 
sekolah dalam mengelola siswa. Siswa dengan karakter baik dan punya 
kedisiplinan tinggi selain faktor keterampilan adalah siswa calon tenaga kerja 
yang dicari DU/DI. Kualitas tamatan sebgai hasil penerapan QMM juga diteliti 
oleh Nina Batechko (2018) yang  menyatakan bahwa sistem manajemen kualitas 
pendidikan merupakan masalah dari manajemen kualitas. Telah dibuktikan bahwa 
implementasi praktis dari sistem manajemen mutu akan secara positif 
mempengaruhi organisasi, pasar dan strategi keuangan untuk pembentukan 
keunggulan kompetitif jangka panjang di bidang pendidikan. Analisis keunggulan 
kompetitif dan penyediaan layanan di bidang pendidikan telah diterapkan Total 
Quality Management (TQM) sebagai dasar metodologis untuk jaminan kualitas 
pendidikan.  
Tamatan yang sudah ada di DU/DI membangun jaringan untuk bisa 
memotivasi siswa yang belum lulus untuk bisa berkarir seperti mereka. Kualitas 
tatamatan yang telah terbukti integritasnya di perusahaan akan membangun 
kepercayaan DU/DI. Ketertiban dan kedisiplinan yeng terbangun pada para 
lulusan menumbuhkan budaya di perusahaan. Hal ini sejalan dengan salah satu 
sasaran mutu bidang kesiswaan adalah menegakkan kedisiplinan dan tata tertib 
siswa. Selaras juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Ismail, Khurram, dan 
Jafri (2011), untuk mengetahui integritas perilaku kepemimpinan dalam 
mengimplementasikan Total Quality Management dan kinerja organisasi. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa Total Quality Management berhubungan 
positif dengan kinerja organisasi. Integritas perilaku kepemimpinan berhubungan 
positif dengan suksesnya implementasi Total Quality Management dan kinerja 
organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku pemimpin dalam menerapkan 
prinsip-prinsip Total Quality Management  yaituyang fokus pada pelanggan dan 





Analisis evaluasi produk meliputi kelulusan siswa telah sesuai dengan 3 syarat 
utama yaitu telah menyelesaikan seluruh program dan memperoleh nilai sikap 
baik serta lulus ujian teori dan praktik. Prestasi siswa telah direncanakan dengan 
pelatihan dan hasil yang telah dicapai baik ditingkat kabupaten dan provinsi serta 
nasional. Penyaluran siswa ke dunia kerja dan dunia dan dustri dengan 
mengandeng berbagai perusahaan. 
Kesimpulan dari evaluasi produk ini adalah; 1) Kelulusan siswa sesuai 
dengan 3 syarat utama yaitu telah menyelesaikan seluruh program pembelajaran, 
siswa memperoleh nilai sikap dengan kategori baik serta lulus ujian teori dan 
praktik. 2) Prestasi siswa baik akademis dan nonakademis telah dipersiapkan 
dengan perencanaan dan proses yang telah dibakukan dalam SOP, IK dan 
dikontrol dengan format baku evaluasi baik evaluasi internal maupun eksternal. 
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